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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Komater balik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

A dan gari 

satas 



   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  
ḍommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan garis 

di atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 

1. Ta  Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddaht ersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

 

 



E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال . 

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan  apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya  setiap kata, baik  fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 



smaka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huru fawal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek  Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama, 2003. 

 

 



ABSTRAK 

 

NAMA : Nur Gabena Hasibuan 

NIM  : 1410500007 

JURUSAN : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

JUDUL  : Amtsal Anak dalam al-Qur’an  

 

Al-Qur’an dengan berbahasa Arab memiliki sistem tanda yang menarik untuk 

dikaji.Diantara ayat al-Qur’an yang mengkaji tentang amsal, yaitu tentang anak.  

Selain menjadi nikmat anak juga anugerah yang sangat besar yang di berikan oleh 

Allah kepada manusia.selain itu terkadang anak juga bias menjadi cobaan/ujian bagi 

orangtuanya bahkan bias menjadi musuh. Dengan meggunakan amtsal dalam al-

Qur’an masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana al-Qur’an memberikan 

perumpamaan terhadap anak. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dalam 

skripsi ini penulis mengambil pokok permasalahan, yaitu bagaimana amtsal anak 

dalam al-Qur’an. Dan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui amtsal anak dalam 

al-Qur’an. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library Reasearch), oleh sebab itu sumber datanya berupa bahan-bahan 

pustaka. Kata anak dengan amtsalnya menjadi kata kunci dalam al-Qur’an yang akan 

diihat dalam tafsir tematik. Pengumpulan dan pengolahan data menggunakan metode 

tematik,  dengan jalan mengumpulkan data seluruh ayat yang berkaitan dengan topik 

Amtsal.  Langkah kongkrit dari metode tematik tersebut, penulis mengadopsi milik 

al-Farmawi. 

Hasil penelitian ini adalahal-Qur’an membicarakan anak dalam al-Qur’an 

disebut dengan amtsal (perumpamaan). Maksudnya adalah anak sebagai hiasan 

dengan kata amtsal yaitu Zinah. Kemudia anak juga disebut sebagai ujian/cobaan 

dengan amtsal kata Fitnah. Juga disebut dengan sebutan anak sebagai musuh. 

Kemudian juga Allah gambarakan anak dengan amtsal qurrata a’yun atau penyejuk 

hati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW.melalui perantara malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi 

orang-orang yang bertaqwa.
1
 al-Qur‟an juga sebagai mu‟jizat terbesar yang 

diterima oleh Nabi Muhammad SAW yang bertujuan untuk melumpuhkan 

bantahan dan argumentasi orang-orang yang tidak percaya kepada Allah dan 

Nabi utusannya, serta untuk membuktikan bahwa agama yang dibawanya 

bukanlah merupakan hasil ciptaannya sendiri, melainkan dari Allah swt.yang 

harus disampaikan kepada umat manusia.
2
 

Salah satu kemu‟jizatan al-Qur‟an dapat dilihat dari aspek 

kebahasaannya.Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga bahasa 

Arab menjadi bahasa persatuan ummat Islam sedunia.Al-Qur‟an diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW ketika bangsa Arab telah mencapai puncak 

kemajuan di bidang kesusastraan.Namun, al-Qur‟an disusun dengan 

                                                             
1
Manna‟ al Qathtan, pengentar studi Al-qur’an, Terj. H. Aunur Rafik El-Mazni, (Jakarta : 

pustaka Al-Kautsar, 2007), h. 3 
2
Moh. Chadziq charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-qur’an, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 

1991), h. 14 
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menggunakan bahasa sastra yang mengungguli susunan bahasa yang biasa 

digunakan para penyair dari kalangan mereka.
3
 

Sebagai kitab suci yang berbahasa Arab, tidak dapat dipungkiri bahwa 

untuk dapat memahami makna dan pesan-pesan dalam al-Qur‟an, diharuskan 

adanya pengetahuan bahasa Arab.Al-Qur‟an berbahasa Arab (menggunakan 

kosakata yang digunakan oleh masyarakat Arab ketika al-Qur‟an turun), sifat 

bahasa Arab al-Qur‟an kurang lebih berbeda dengan yang digunakan 

masyarakat Arab di mana bahasa al-Qur‟an lebih tinggi tingkat kualitas dan 

keindahan kesusastranya serta sangat menyentuh akal dan jiwa. 

Al-Qur‟an dengan berbahasa Arab memiliki sistem tanda yang 

menarik untuk dikaji.Diantara ayat al-Qur‟an yang mengkaji tentang amsal, 

dalam hal ini peneliti memilih kata “anak” di tinjau dari segi amsal. Anak 

merupakan nikmat dari sekian banyak nikmat Allah. Dia memberikan nikmat-

nikmat itu yang dikehendakiNya dan menhan nikmat itu dari orang yang 

dikehendakiNya. 

Setiap orang berkeinginan mempunyai anak, sebab merekalah yang 

meneruskan dan mewarisi apa yang telah dirintis oleh orang tuanya. Ibarat 

anak adalah ibarat tunas atau biji tida ada, maka tumbuhan tidak dapat 

mempertahankan kelestariannya hingga menjadi punah. Dari sini tampak jelas 

                                                             
3Ibid., h. 15-17 
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betapa anak dan keturunan adalah nikmat yang besar yang di berikan oleh 

Allah kepada umat manusia.
4
 

Selain menjadi nikmat anak juga anugerah yang sangat besar yang di 

berikan oleh Allah kepada manusia. Al-Qur‟an beberapa kali menggunakan 

kata wahaba yang artinya anugerah ketika menyinggung masalah pemberian 

anak, sebagaimana pada Q.S. Ibrahim [14]:39 

 

                            

       

“segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua 

(ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha mendengar 

(memperkenankan) doa.” 

 

Selain sebagai nikmat, amanat dan anugerah anak juga menjadi cobaan 

bagi orang tua.Artinya tidak jarang hanya gara-gara anak orang tua rela 

melakukan hal yang dilarang agama. Anak sering membuat orang tua lalai 

kecintaan orangtua terhadap anak sering kali mengalahkan kecintaan mereka 

terhadap apa saja bahkan terhadap agama sekalipun.
5
 

Cinta terhadap anak adalah termasuk hal yang telah Allah titipkan 

dalam fitrah manusia.Anak adalah buah hati dan belahan jiwa bagi 

orangtua.Oleh karena itu, cinta terhadap anak sanggup membawa dan bersedia 

                                                             
4
Ali Gufron, Lahirlah Dengan Cinta: Fikih Hamil Dan Melahirkan, (Jakarta:Amzah, 2007), h. 

55. 
5
Ibid, h. 79-80 
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mengeluarkan segala yang ada demi anak, baik harta atau bahkan kesehatan 

dan kesenangan. 

Kata anak menjadi salah satu kata kunci yang menarik untuk dikaji 

dalam studi linguistik/bahasa.Sehingga dalam penelitian ini penulis 

mengangkat kata kunci “anak” sebagai suatu objek untuk mengkaji makna 

anak dalam al-Qur‟an. Kosa kata yang terdapat dalam al-Qur‟an memiliki 

makna syarat akan pesan moral, budaya, peradaban dan sebagainya. Untuk 

mengungkap amsal anak dalam al-Qur‟an penulis menggunakan metode  

peneliti yaitu tafsir tematik. 

Berdasarkan  permasalahandiatas penulis tertarik untuk meneliti anak 

dalam al-Qur‟an apa sebenarnya hakikat seorang anak. Apakah anak itu hanya  

sebatas harta benda atau perhiasan dunia bagi orangtuanya. Atau apakah anak 

itu sebagai cobaan terbesar bagi orangtua. Maka untuk lebih pokusnyapenulis  

memberi judul skripsi ini “Amtsal Anak Dalam Al-Qur’an”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas maka  rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah bagaimana amtsal anak dalam al-Qur‟an! 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengetahui amtsal anak dalam al-Qur‟an. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan wawasan khususnya bagi penulis dan umunya pada 

pembaca. 

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan pemikiran. 

c. Untuk mendapatkan gelar sarjana setrata satu (S1) di jurusan Ilmu al-

Qur‟an dan Tafsir Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN 

Padangsidimpuan. 

D. Batasan Istilah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

memerlukan batasan istilah untuk menganlaisis permasalahan pada tema. Ada 

pun batasan istilah di gunakan sebagai acuan pokok pembahasan agar 

pembahasan tidak terlalu meluas, maka dari itu penulis memaparkan sebagai 

berikut:  

1. Amtsal adalah bentuk jamak dari kata matsal, kata matsal, mistl dan matsil 

serupa dengan syabah, syibh dan syabih, baik lafaz maupun maknanya. 

Amsal dalam sasrta merupakan penyerupaan suatu keadaan dengan 

keadaan yang lain, demi tujuan yang sama, yaitu pengisah menyerupakan 

sesuatu dengan aslinya.
6
 Namun amsal juga digunakan untuk 

mengungkapkan suatu keadaan dan kisah yang menakjubkan. 

2. Anak, menurut pengetahuan umum, yang dimaksud dengan anak adalah 

seseorang yang lahir dari hubungan pria dan wanita. Sedangkan yang 

                                                             
6
Manna Khalil al-Qathan, PengantarStudiIlmu Op.Cit, h.354. 
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diartikan dengan anak-anak atau juvenile, adalah seseorang yang masih 

dibawah usia tertentu dan belum dewasa serta belum kawin. Merujuk dari 

kamus umum bahasa Indonesia mengenai pengertian anak secara 

etimologis diartikan dengan manusia yang masih kecil atau pun manusia 

yang belum dewasa.
7
 

3. Al-Qur‟an, menurut istilah para ulama ialah kalam Allah SWT. yang 

menjadi mukjizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dengan lafaz dan maknanya melalui perantara malaikat Jibril a.s. yang di 

tulis dalam mushaf yang disampaikan secara mutawatir. Menurut Raghib 

al-Ashfahani dalam kitabnya Mufradat Al-Fazh al-Qur‟an, memaksdukan 

kata al-Qur‟an dalam arti Qara‟a. ia berpendapat bahwa menurut ahli 

bahasa, kata qara‟a dapat diartikan sebagai mengumpulkan, menghimpun 

dan dapat juga diartikan sebagai mebaca. Imam Syafi‟I berpendapat 

bahwa al-Qur‟an yang digunakan dalam bentuk ma‟rifah (menggunakan 

alif dan lam) bukan bearasal dari kata qara‟a, melaikan merupakan nama 

dari kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Kalau 

sekiranya berasal dari kata qara‟a maka setiap yang dibaca adalah al-

Qur‟an.
8
 

 

 

                                                             
7
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahsa Indonesia, (Amirko: Balai Pustaka, 1984), H. 

25.  
8
Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur’an:…Op.Cit, h.785.  
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E. Kajian Terdahulu 

Penelitian mengenai amsal anak dalam al-Qur‟anbelum pernah 

dilakukan.Namun ada bebrapa penelitian yang hampir sama dengan penelitian 

ini, seperti:  

Skripsi Galih Nourma Imania yang berjudul “anak dalam al-Qur’an” 

Dalam karya ini, peneliti memaparkan macam-macam anak yaitu anak 

kandung, anak tiri dan anak angkat.
9
 

Skripsi Santi Awaliyah yang berjudul “konsep anak dalam Al-

Qur’andan implikasinya terhadap pendidikan islam dalam keluarga)”.Dalam 

karya ini, dijelaskan bahwa konsep anak dalam al-Qur‟an memiliki implikasi  

positif terhadap pendidikan anak.
10

 

F. Metode  penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu 

objek penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Metode penelitian ini sangatlah penting guna 

menentukan alur penelitian dan sifat keilmiahannya. 

Dilihat dari jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

mengungkap gejala secara holistik kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai 

                                                             
9 Galih Nourma Imania, “Anak dalam al-Qur’an” Skripsi (Jurusan Ilmu Al-Qur‟an Dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014)  
10Santi Awaliyah, “konsep anak dalam Al-Qur’andan implikasinya terhadap 

pendidikan islam dalam keluarga)”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam  Fakultas 

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 39 
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konteks/ apada adanya) melalui pengumpulan data sebagai sumber langsung 

dengan instrument kunci penelitian itu sendiri sehingga menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis.11 

Sementara dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitiian 

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan sebuah 

penelitian yang focus penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan 

bantuan berbagai macam literatur yang terdapat di perpustakaan, seperti kitab, 

buku, naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen dan lain-lain.12 

1. Sumber Data 

a. Sumber Bahan Primer 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber dari al-

Qur‟an dan kitab tafsir al-Misbah tafsir al-Maraghi  

b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu buku-buku tentang ilmu tafsir seperti dan ringkasan 

tafsir Ibn Katsir, jurnal, artikel-artikel di majalah dan internet, 

maupun media informasi lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan 

kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

pada penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip. 

 

                                                             
11

Ahmad Tanze, PengantarMetode Penelitian,(Yogyakarta: Teras, 2009),h.100. 
12Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996) hlm. 33. 
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2. Metode Pengolahan Data 

Metode penelitian yang digunakan adalah berbentuk tafsir maudu‟i 

(tematik).Sebab pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang 

terdapat dalam al-Qur‟an.
13

 

Adapunlangkah-langkah yang dilakukan penulis sebagai berikut 

a. Menentukan masalah yang di bahas (tema). 

b. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai 

pengetahuan tentang asbabun nuzul 

d. Memahami korelasi ayat tersebut dalam surahnya masing-masing 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

f. Melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat yang relevan dengan 

pokok pembahasan 

g. Mepelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai penegertian yang sama, atau 

mengkompromikan anatar yang „am (umum) dan yang khas (khusus) 

sehingga semuanya bertemu dalam satu muara , tanpa perbedaan atau 

pemaksaan yang kemudian memberikan kesimpulan.
14

 

Dalam tafsir tematik, ada dua cara menafsirkan al-Qur‟an, yaitu 

menafsirkan ayat al-Qur‟an dalam satu surat dan yang ke dua menafsirkan 

                                                             
13

Abdul Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 47 
14

Abd.al-Hayy al-farmawi, MetodeTafsir Maudu’I, Terj. Surya A Jamrah, (Jakarta:Pt. Raja 

Grapindo Persada, 1996)h. 45-46 
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ayat al-Qur‟an dengan cara menghimpun seluruh Ayat-ayat al-Qur‟an. Dalam 

hal ini penulis mengambil cara yang pertama yaitu menafsirkan ayat al-Qur‟an 

dalam satu surat, model kajian ini digambarkan Muhammad Quraish Shihab 

sebagai tafsir yang menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan al-Qur‟an yang 

terdapat pada ayat-ayat yang terangkum pada satu surat.
15

 

Penafsiran menyangkut satu surat dalam al-Qur'an dengan menjelaskan 

tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan tema ragam dalam surat 

tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, sehingga 

satu surah tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan.
16

 

Kerangka kerja (metode) yang digunakan untuk menjelaskan ide 

(tema) surat tertentu adalah dengan mengkaji seluruh ayat-ayatnya, dari awal 

hingga akhir. Kemudian membuat rumusan mengenai tujuan-tujuan khusus 

dari umum suatu surat, serta menghubungkan tema-tema yang dikemukakan 

dalam ayat-ayatnya, sehingga akhirnya merupakan rantai yang saling 

terkait.Mengkaji sebuah surat dengan kajian universal (tidak parsial), yang di 

dalamnya dikemukakan misi awalnya, lalu misi utamanya, serta kaitan antara 

satu bagian surat dan bagian lain, sehingga wajah surat itu mirip seperti 

bentuk yang sempurna dan saling melengkapi. 

                                                             
15Ahmad Nizar, Papers in Quranic Exeges is in master degree, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga, 

1998)h.10. 
16Mukhlisin, “Metode Tafsir Maudhui…., Op.Cit, h.8. 
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Dalam penelitian ini, data-data yang telah dikumpulkan kemudian 

diolah dengan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi 

Yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat 

tentang anak,  kemudian menguraikan makna-makna anak  dengan 

mengukapkannya menggunakan Amtsal yang terdapat di dalam al-Qur‟an. 

Secara khusus metode descript adalah penelitian yang diarahkan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat.17 

b. Analisis 

Yaitu melakukan analisis dengan menggunakan deskriptif-analisis 

yaitu mendeskripsikan data-data yang telah dikumpulkan, kemudian 

dianalisa untuk menemukan jawaban dari persoalan yang dikemukakan.18 

Jadi metode analisis adalah analisa data yang sudah  dikumpulkan agar 

diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dari semua data yang 

dikumpulkan.19 

 

 

 

                                                             
17

NurulZuriah, MetodologiPenelitianSosialdanPendidikan,(Jakarta: BumiAksara, 2006), h. 

47. 
18

Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, h. 253. 
19

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, h. 139. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini diperlukan sistematika pembahasan yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam mengolah data,yaitu : 

Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, kajian pustaka, 

metode penelitian,dan sistematika pembahasan. 

Bab IIAmtsalmemaparkanpengertian amtsal, macam-macam amtsal, 

Faedah amtsal dan tujuan Amtsal. 

Bab IIIAnakmemaparkan pengertian anak dan macam-macam anak. 

Bab IVAmtsal anak dalam al-Qur‟an, menguraikan tentang anak 

sebagai hiasan, anak sebagai cobaan/ujian, anak sebagai musuh dan anak 

sebagai penyejuk hati. 

Bab V penutupterdiri dari kesimpulan dan saran-saran  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Amtsal 

Salah satu aspek keindahan retorika al-Qur’an adalah amtsal 

(perumpamaan-perumpamaan)-nya. Al-Qur’an tidak hanya memuat masalah 

kehidupan dunia yang diindera, tapi juga memuat masalah kehidupan akhirat dan 

hakikat lainnya yang memiliki makna dan tujuan ideal yang tidak dapat diindera 

dan berada di luar pikiran manusia. Hal demikian di tuangkan dalam bentuk kata 

yang indah, mempesona dan mudah dipahami, yang dirangkai dalam untaian 

perumpamaan dengan suatu yang telah diketahui secara yakin, yang dinamai 

tamsil (perumpamaan) itu. 

Amtsal adalah bentuk jamak dari kata matsal, kata matsal, mistl dan matsil 

serupa dengan syabah, syibh dan syabih, baik lafaz maupun maknanya. Amtsal 

dalam sasrta merupakan penyerupaan suatu keadaan dengan keadaan yang lain, 

demi tujuan yang sama, yaitu pengisah menyerupakan sesuatu dengan aslinya.
1
 

Namun amtsal juga digunakan untuk mengungkapkan suatu keadaan dan kisah 

yang menakjubkan. Dengan inilah lafaz amtsal banyak ditafsirkan dalam banyak 

ayat, seperti dalam Q.S. Muhammad [47]:15 ; 

                                                             
1
Manna Khalil al-Qathan, PengantarStudiIlmu al-Qur’an, Terj.AnnurRafiq,(Jakarta: Pustaka 

al-Kautsar, 2005), h.354. 
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                              

                                 

                          

        

“(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang 

yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah 

rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-

sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari 

madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-

buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam 

Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 

ususnya?” 

Menurut az-Zamaksyari dalam al-kasysyaf, mengisyaratkan bahwa ada 

tiga makna terkait dengan amtsal, yaitu amtsal digunakan untuk mengambarkan 

suatu keadaan, sifat atau kisah yang menakjubkan.Ada makna yang keempat yang 

dipakai oleh ulama bahasa Arab yaitu kata majaz murakkab (ungkapan metapora) 

yang memiliki hubungan serupa ketika digunakan.
2
 

Ibnu Qayyim menjelaskan masalah amtsal dalam al-Qur’an adalah 

menyerupakan sesuatu yang lain dalam hukum, mendekatkan yang rasional 

kepada yang indrawi, atau salah satu dari dua indra dengan yang lain karena 

adanya kemiripan. Contoh tersebut sebagai penggunaan tasybih sharih, 

sepertiQ.S. Yunus [10]: 24: 

                                                             
2
Ibid, h. 354. 



15 
 

 
 

                            

                     

                           

                     

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 

yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 

tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 

ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 

(pula) perhiasannya[683], dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasasinya[684], tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam 

atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 

sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 

menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. 

As-Suyuthiy mendefinisikan,amtsal adalah mendeskripsikan makna 

dengan gambaran yang kongkrit karena lebih mengesankan di hati, seperti 

menyerupakan yang samar dengan yang nampak, yang gaib dengan yang hadir.
3
 

Manna’ al Qaththan mengatakan, amtsal adalah menonjolkan makna dalam 

bentuk yang menarik dan padat serta mempunyai pengaruh yang dalam terhadap 

jiwa, baik berupa tasybih maupun dalam bentuk kalimat-kalimat bebas.
4
 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik 

suatu pengertian bahwa amtsal al-Qur’an adalah membuat perumpamaan-

perumpamaan mengenai keadaan sesuatu dengan sesuatu yang lainya baik dengan 

                                                             
3
Ibid 

4
Ibid 
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menggunakan kalimat metaforis (isti’arah), dengan cara anthrofomorphism 

(tasybih) atau dengan cara lainya. Dengan demikian, jika diperhatikan secara 

seksama, bahwasannya perumpamaan-perumpamaan di dalam al Qur’an 

menggunakan bentuk yang beragam, yang kira-kira denganya dapat diperoleh 

pelajaran dan nasihat serta dapat ditangkap dan difahami oleh akal sehat.Baik 

yang berkaitan dengan masalah metafisika, seperti gambaran keindahan syurga, 

sikap orang-orang kafir dalam menghadapi petunjuk dan lain-lain. 

B. Macam-macam Amsal dalam al-Qur’an 

Amtsal dalam al-Qur’an ada tiga macam:  

1. Amtsal Musharrahah 

Yaitu sesuatu yang dijelaskan dengan lafaz matsal atau sesuatu yang 

menunjukkan tasybih (penyerupaan). Amsal seperti ini banyak ditemukan 

dalam al-Qur’an, di anataranya Q.S.al-Baqarah [2]: 17-20; 

                    

                     

                 

                           

                      
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“(17)perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka 

setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 

melihat.” (18) mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka akan kembali 

(ke jalan yang benar),(19) atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan 

lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat 

telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,sebab takut 

akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. (20) Hampir-hampir 

kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari 

mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, 

mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan 

pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas 

segala sesuatu.” 
 

Dalam ayat ini Allah membuat perumpamaan (matsal) bagi orang 

munafik, matsal yang berkenaan dengan api (nar). Karena dalam api terdapat 

unsur cahaya. Matsal lain adalah berkenaan dengan air, karena didalam air 

terdapat materi kehidupan. Dan wahyu yang turun dari langit maksudnya 

untuk menerangi hati dan menghidupkannya. Allah juga menyebut kondisi 

orang munafik dalam dua keadaan, disatu sisi mereka bagaikan orang yang 

menyalakan api penerangan dan kemamfaatan. Dalam hal ini mereka 

memperoleh kemamfaatan dengan sebab masuk islam, namun keislaman 

mereka tidak berpengaruh terhadap hati mereka karena Allah menghilangkan 

cahaya yang ada dalam api itu, kemudian membiarkan unsur api itu 

membakar yang adapadanya.
5
 

2. Amsal Kaminah 

Yaitu yang didalamnya tidak disebukan dengan jelas lafaz tamsil, 

tetapi ia menunjukkan makna-makna yang indah dan menarik. Dalam 

                                                             
5
Ibid, h. 357. 
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redaksinya singkat, padat dan mempunyai pengaruh tersendiri bila di 

pindahkan kepada yang serupa dengannya. Contoh ; 

Ayat-ayat yang senada dengan satu ungkapan, “sebaik-baik perkara 

adalah tidak berlebihan, adil dan seimbang” yaitu: Firman Allah tentang sapi 

betina“ sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan diantara itu”. 

Al-Baqarah [2]: 68: 

                     

       

 

mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar Dia 

menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab: 

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 

yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah 

apa yang diperintahkan kepadamu". 
 

Firman-Nya mengenai sholat “dan janganlah kamu mengeraskan 

suaramu dalam salammu dan jangan pula merendahkannya, dan carilah 

jalan diantara kedua itu”. 

3. Amsal Mursalah 

Yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan lafaz tasybih 

secara jelas.Tapi kalimat itu berlaku sebagai matsal.Contoh; 

a. Q.S. Yusuf [12]: 51 
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               

                  

   

“raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika 

kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" mereka 

berkata: "Maha sempurna Allah, Kami tiada mengetahui sesuatu 

keburukan dari padanya". berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah 

kebenaran itu, Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya 

(kepadaku), dan Sesungguhnya Dia Termasuk orang-orang yang benar." 

 

b. Q.S. an-Najm [53] : 58 

 

 

             

“tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang ayat-ayat yang mereka 

namakan amsal mursalah ini.Sebagian ahli memandang bahwa hal sperti 

ini keluar dari adab al-Qur’an. Al-Razi mengatakan ketika menafsirkan 

ayat ."(Q.S. Al-Kafirun [109]: 6) 

 

              

untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. 

 

Sudah menjadi tradisi orang, menjadikan ayat ini sebagai matsal 

ketika mereka saling meningalkan satu sama lain (karena berselisih) 

padahal ini tidak dibenarkan. Sebab Allah menurunkan al-Qur’an bukan 
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untuk dijadikan matsal, tapi untuk direnungkan dan kemudian diamalkan 

isi kandungannya.
6
 

C. Contoh Amtsal Dalam al-Qur’an  

Berikut ini adalah contoh amtsal dalam al-Qur’an di samping yang 

telah di sebutkan di atas:
7
 

1. Perumpamaan tentang orang kafir Q.S. al-Baqarah [2]: 71 

                       

                         

      

Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 

adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 

dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada 

belangnya." mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan 

hakikat sapi betina yang sebenarnya". kemudian mereka 

menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah 

itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
Ibid, h. 360. 

7
Rosihan Anwar, IlmuTafsir, (Bandung: PustakaSetia, 2000), h. 114-120.  
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2. Perumpamaan tentang orang musyrik Q.S. al-Ankabut [29]: 41 

                  

                         

    

perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 

selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 

Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau 

mereka mengetahui. 

 

3. Perumpamaan orang mukmin Q.S. Hud [11]: 24 

                       

                

Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang 

mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat 

dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama Keadaan dan 

sifatnya?. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada 

Perbandingan itu)?. 

 

4. Perumpamaan orang yang menafkahkan harta Q.S. al-Baqarah [2]: 26 

                         

                        

                      

                
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 

beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 

Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud 

Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu 

banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu 

(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang 

disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, 

 

5. Perumpamaan penciftaan nabi Isa a.s Q.S. ali Imran [3]: 59 

 

                       

         

Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 

(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian 

Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), Maka jadilah 

Dia. 

 

D. Faedah Amtsal 

Sesuatu hakikat yang memiliki makna yang tinggi dan tujuannya akan 

lebih menarik dan menggugah hati pembaca apabila di tuangkan dalam 

kerangka ucapan yang baik dan mendekatkan kepada pemahaman, analaogi 

atau penyamaan sesuatu yang telah di ketahui secara yakin. Setinggi apapa 

pun hakikat makna yang di miliki dan sebabgus apa pun tidak akan 

berpengaruh jika penyajian dan pengucapannya tidak memiliki nilai dan 

ketertarikan bagi pembaca, sehingga mengandung hakikat yang sulit di 

pahami pembaca. Berikut ini faedah-faedah dari ada amtsal al-Qur’an. 
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1) Menampilkan sesuatu yang ma’qul (rasional) dalam bentuk kongkrit 

yang dapat dirasakan indra manusia, sehingga akal mudah 

menerimanya. 

2) Mengungkapkan hakikat sesuatu yang tidak tampak seakan-akan 

menjadi tampak. 

3) Menghimpun makna yang menarik dan indah dalam suatu ungkapan 

yang padat, seperti amsal kaminah dan amsal mursalah. 

4) Mendorong orang yang diberikn amtsal untuk berbuat sesuai dengan 

isi amsal. 

5) Menjauhkan dan menghindarkan, jika isi matsal berupa sesuatu yang 

dibenci jiwa. 

6) Untuk memuji orang yang diberi amtsal. 

7) Untuk mengambarkan sesuatu yang mempunyai sifat yang dipandang 

buruk oleh orang banyak. 

8) Amsal lebih berbekas dalam jiwa, lebih efektif dalam meberikan 

nasihat, lebih kuat dalam meberikan peringatan dan lebih dapat 

memuaskan hati.
8
 

E. TujuanAmtsal 

Sebenarnya tak seorang pun yang tahu secara pasti apa sebenarnya 

yang menjadi tujuan di ungkapkan uslub amtsal oleh Allah dalam al-Quran. 

Namun bila di perhatikan secara cermat amtsal yang dibawa oleh ayat-ayat al-

                                                             
8
Ibid, h. 361-362.  



24 
 

 
 

Qur’an itu maka kita dapat berkata bahwa tujuan amtsal tersebut adalah agar 

manusia mengambil pelajaran darinya. Artinya, contoh yang baik untuk 

dijadikan teladan, sebaliknya perumpamaan yang jelek agar dapat berusaha 

menghindarinya.
9
 27  

Jadi jelas tujuan pengungkapan amtsal tersebut ialah agar manusia 

menjadikannya palajaran dan bahan renungan sehingga manusia mereka 

terbimbing kejalan yang benar demi meraih bahagia dunia dan akhirat. 

                                                             
9
Nasruddin Biadan, WAwasan Baru IlmuTafsir, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar,2011), h. 259.  
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BAB III 

ANAK 

A. Pengertian Anak 

Al-Qur’an menyebut anak dengan istilah yang beragam sebagaimana 

halnya ragam sebutan untuk manusia. Sekedar tamsil untuk menyebutkan 

manusia, al-Qur’an terkadang menggunakan istilah al-basyar, al-insan, an-

nas, al-ins, Abdullah, khalifah, bani adam dan sebagainya. Beragam istilah 

ini tentu bukan tanpa maksud. Masing-masing mengandung  pengertian yang 

berbeda sesuai dengan konteksnya. 

Menurut pengetahuan umum, yang dimaksud dengan anak adalah 

seseorang yang lahir dari hubungan pria dan wanita. Sedangkan yang 

diartikan dengan anak-anak atau juvenile, adalah seseorang yang masih 

dibawah usia tertentu dan belum dewasa serta belum kawin. Pengertian yang 

dimaksud merupakan pengertian yang sering kali dijadikan pedoman dalam 

mengakji berbagai persoalan tentang anak. 

Merujuk dari kamus umum bahasa Indonesia mengenai pengertian 

anak secara etimologis diartikan dengan manusia yang masihkecilatau pun 

manusia yang belum dewasa.
1
 Menurut R.A Konsan “Anak-anak yaitu 

                                                             
1
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahsa Indonesia, (Amirko: BalaiPustaka, 1984), H. 

25. 
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manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena 

mudah terpengaruh untuk keadaan disekitarnya”.
2
 

Sedangkan membicarakan sampai batas usia berapa seseorang dapat 

dikatakan tergolong anak, pembatasan pengertian anak menurut menurut 

beberapa ahli yakni sebagai berikut : 

Menurut Bisma Siregar, dalam bukunya menyatakan bahwa : dalam 

masyarakat yang sudah mempunyai hokum tertulis diterapkan batasan umur 

yaitu 16 tahun atau 18 tahun ataupun usia tertentu yang menurut perhitungan 

pada usia itulah si anak bukan lagi termasuk atau tergolong anak tetapi sudah 

dewasa.
3
 

Menurut Sugiri sebagai mana yang dikutip dalam buku karya Maidi 

Gultom mengatakan bahwa : "selama di tubuhnya masih berjalan proses 

pertumbuhan dan perkembangan, anak itu masih menjadi anak dan baru 

menjadi dewasa bila proses perkembangan dan pertumbuhan itu selesai, jadi 

batas umur anak-anak adalah sama dengan permulaan menjadi dewasa, yaitu 

18 (delapan belas) tahun untuk wanita dan 21 (dua puluh) tahun untuk laki-

laki."
4
 

                                                             
2
R.A Koensan, Susunan  Pidana dalam  Negara Sosialis Indonesia, (Bandung: Sumur, 2005), 

h.113. 
3
Bisma Siregar, Keadilan Hukum dalam Berbagai aspek Hukum Nasional, (Jakarta : 

Rajawali, 1986) h.105.   
4
Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak, Cetakan Kedua, (Bandung, 

P.T.Refika Aditama, 2010), h 32. 
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Menurut Hilman Hadikusuma dalam buku yang sama merumuskannya 

dengan "Menarik batas antara sudah dewasa dengan belum dewasa, tidak 

perlu di permasalahkan karena pada kenyataannya walaupun orang belum 

dewasa namun ia telah dapat melakukan perbuatan hukum, misalnya anak 

yang belum dewasa telah melakukan jual beli, berdagang, dam sebagainya, 

walaupun ia belum berenang kawin."
5
 

Dari beberapa pengertian dan batasan umur anak sebagaimana tersebut 

di atas yang cukup bervariasi tersebut, kiranya menjadi perlu untuk 

menentukan dan menyepakati batasan umur anak secara jelas dan lugas agar 

nantinya tidak terjadi permasalahan yang menyangkut batasan umur anak itu 

sendiri. Dalam lingkup Undang-undang tentang Hak Asasi Manusia serta 

Undang-undnag tentang Perlindungan Anak sendiri ditetapkan bahwa anak 

adalah seseorang yang belum mencapai usia 18 tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan, dan belum pernah menikah. 

Anak merupakan lamabang generasi penerus dan pewaris dari 

orangtuanya. Anak-anak dapat menjadi sumber kebahagiaan, kesenangan 

bahkan kebanggaan orangtua. Anak juga dapat menjadi salah satu perhiasan 

kebahagiaan hidup di dunia.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
5
Ibid  
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B. Macam-macam anak 

Dalam masyarakat, sebutan terhadap anak tidak hanya untuk anak 

kandung, namun ada juga untuk selain anak kandung, oleh karena itu banyak 

macam-macam anak. Ada pun macam-macam anak sebagai berikut : 

1. Anak kandung, yaitu anak yang dilahirkan, Anak tercipta melalui ciptaan 

Allah dengan perkawinan seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

sah sehingga mengakibatkan kelahirannya.
6
 

2. Anak Adopsi/angkat,  dalam hal ini ada dua pengertian: 

1) Mengambil anak orang lain untuk di asuh dan didik dengan penuh 

perhatian dan kasih sayang, dan diperlakukan oleh orangtua angkatnya 

seperti anaknya sendiri, tanpa member status anak kandung 

kepadanya. 

2) Mengambil anak orang lain untuk diberi status sebagai anak kandung, 

sehingga ia berhak memakai nasab orangtua angkatnya dan mewarisi 

harta peninggalannya, dan hak-hak lainnya sebagai hubungan anak 

dengan orangtuanya. 

Namun status anak adopsi tidak bias disamakan dengan anak 

kandung jelas disebutkan dalam Q.S. al-Ahzab [33]: 37; 

                                                             
6
Damrah Khair, Hukum Kewarisan Islam Menurut Ajaran Sunni, Fak. Syari’ah, IAIN Raden 

Intan Lampung, 2011, h, 138. 
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                       

                     

                              

                           

“dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 

melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 

kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", 

sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 

lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 

keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 

dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 

(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 

angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. dan 

adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” 

 

Kisah anak angkat yang sering dijadikan sebagai pedoman yaitu 

Zaid bin haritsah.  Ayah Zaid bernama Haritsah bin syahril, berasal dari 

bani kalb Qadha. Ibunya bernama Sa’id Bin Tsa’labah bin Amir dari bani 

Ma’an dan Thayy. Nama lengkap Zaid adalah Abu Usman Bin Haritsah 

bin Syahril (Syurahbil) al-Kalbi. Zaid mendapatkan julukan Zaid al Hubb, 

karena ia sangat dicintai oleh Rasullah. Zaid sebelumnya adalah budak 

yang di merdekakan oleh Rasulullah. 

Beberapa tahun setelahnya, Zaid bertemu dengan sejumlah orang 

dari kabilahnya pada musim haji. Dari pertemuan tersebut ia mendapatkan 

berita mengenai kondisi ayah dan ibunya dan ia pun di minta untuk 



29 
 

 
  

member kabar menegenai dirinya pada orangtuanya. Ayahnya menulis 

puisi keriduan pada Zaid sejak mereka terpisah. Ayah Zaid meminta 

kepada Rasullah  agar putranya di kembalikan dengan imbalan uang. Nabi 

memeberikan pilihan kepada Zaid, untuk tetap tinggal bersamnya atau 

kembali pada orangtuanya. Zaid memilih untuk tetap bersama Rasulullah. 

Berkata, “ Wahai Putraku apakah engkau lebih menyukai perbudakan dari 

pada kebebasan dan ayahmu engkau tinggalkan sendiri?”. Zaid menjawab, 

“ sejakaku Muhammad, aku tidak akan pernah melihat orang lain 

untuknya”. Mendengar perkataan itu Nabi Muhammad berkata pada 

penduduk mekkah “Zaid adalah anakku. Dia mewarisi dariku dan aku 

mewarisi darinya”.Sejak saat itu Zaid di sebut Bin Muhammad sampai 

turun surah al-Ahzab ayat 4-6, yang memerintahkan anak angkat tetap di 

panggil dengan nama ayahnya sehingga Zaid tidak di panggil dengan Zaid 

bin Muhammad. 

3. Anak Pungut 

Laqith (anak yang di pungut dijalan) sama dengan anak yatim. 

Tetapi anak seperti ini lebih tepat disebut (anak jalan) yang oleh Islam kita 

di anjurkan untuk memeliharanya.
7
 Dan dalam kedudukan hukumnya 

sama dengan anak adopsi bahwa anak pugut tidak boleh disamakan 

statusnya dengan anak kandung, dalam segala hal, seperti perwalian, 

                                                             
7
M. Yusuf qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam,Terj. Mu’ammal Hamidi, (Surabaya: PT. 

Bina Ilmu, 2003), h. 315.  
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warisan dan kewajiban-kewajiban lainya. Begitu juga dengan anak 

kandung dan anak angkatnya itu. 

4. Anak Tiri 

Yang dimaksud dengan anak tiri adalah anak orang lain, seperti 

seorang suami yang menikahi seseorang janda yang sudah beranak. Anak 

dari janda yang kini telah menjadi istrinya itu jelas bukan anak sisuami. 

Maka ketika suami meninggal dunia, meski orang menyebut anak janda 

itu sebagai anaknya, namun secara hukum syariah bagaiman pun itu tetap 

bukan anaknya. Sedangkan laki-laki yang kini menjadi suami sijanda, 

jelas bukan ayah dari ank-anak itu dan tidak akan mendapatkan warisan 

darinya.
8
 

5. Anak susuan 

Anak susuan mahram (tidak batal air sembahyang). Contohnya, 

katalah seseorang wanita ambil anak angkat lelaki, seseorang wanita 

tersebut susuan, jadi anak susuan seseorang wanita tersebut menjadi 

mahram wanita tersebut, dari segi hukumnya, haram nikah dengan anak 

kandung wanita tersebut yang perempuan, dan juga wanita tersebut. Kalau 

seseorang wanita tersebut ambil anak angkat perempuan, wanita tersebut 

susui, anak susuan wanita tersebut haram nikah dengan anak-anak 

kandung wanita tersebut yang lelaki, dan haram nikah dengan suami 

wanita tersebut. 

                                                             
8
Damrah Khair, Hukum Kewarisan  Islam…,Op.Cit,h. 139.  
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C. Ungkapan Anak dalam Al-Qur’an 

Dalam menyebutkan istilah anak, al-Qur’an menggunakan istilah yang 

beragam, di antaranya : 

1. Walad 

Kata walad berasal dari kata walada-yaladu-wildatan (melahiran 

dan mengeluarkan).Kata walad dan derivasinya disebut sebanyak 102 kali 

dalamal-Qur’an dengan makna yang berbeda sesuai dengan bentuknya. 

Penggunaannya sebagian besar (93 kali) dalam bentuk isim atau kata 

benda dan hanya (9 kali) dalam bentuk fi’il atau kata kerja.Bentuk 

pertama, yaitu al-walad (anak laki-laki) jamaknya adalah aulad yang 

pengertian dan penggunaanya tidak jauh berbeda dengan kata Ibn. Kata ini 

terulang sebanyak 56 kali, 33 kali dianataraya dalam bentuk mufrad dan 

23 kali dalam bentuk jamak, yaitu aulad.
9
 Sebagaimana firman Allah 

SWT. Q.s. al- Baqarah [2]: 233 ; 

                          

                            

                               

                          

                                                             
9
Sahabuddin,  Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata  (Jakarta: Lentera Hati,2007). h 

1059. 
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                        

                    

 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 

cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas 

keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 

yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

Kata al-walad dalam al-Qur’an kadang-kadang berarti anak laki-

laki seperti dalam Q.S. an_nisa [4]: 176. Dan kadang menunjukkan pada 

pengertian anak tanpa membedakan anak laki-laki dan perempuan, seperti 

dalam Q.S. Saba [34]: 37.
10

 

2. Ibn 

Kata Ibn yang berarti anak.
11

 Kata Ibn bersal dari kata bana-

yabni-binaan wa binayatan wa bunayyan yang berarti membangun, 

menyusun,  membuat pondasi. Kata Ibn berasal dari banawa yang berarti 

syaiun yutawalladu min syai (sesuatu yang dilahirkan dari sesuatu) atau 

bias berarti al-walidudz-dzakar (seorang anak laki-laki). Jamak dari kata 

                                                             
10

Ibid. 
11Ahmad WarsonMunawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: PustakaProgresif, 1997) h. 

112. 
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Ibn adalah abna dan tasghirnya adalah bunayya (anakku).
12

Namun 

bisajuga di artikan orang seperti dalam istilah ibnsabil yang bermakna 

orang yang menempuh perjalanan.
13

 Dari asala kata yang sama, maka bias 

berubah. Kata ibn dengan berbagai derivasinya terulang sebanyak 47 kali 

dalam al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah SWT. Q.S. Ibrahim [14]: 6 ; 

                          

                           

                        

“dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat 

Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) 

pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, 

mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-

anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar 

dari Tuhanmu". 

 

Menurut al-Ashfahani kata ibn diartikan sebagai sesuatu yang 

dilahirkan karena bapaklah yang melahirkan anak dan Allah yang 

mewujudkannya. Secara umum kata ibn dalam al-Qur’an mengacu pada 

status anak, baik ia pada nama bapak, nama tuhan (Allah) atau pun 

sebutan lainnya.
14

 

 

 

                                                             
12

Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur’an:…Op.Cit, h.337. 
13Ibid. 
14

Ibid. 
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3. Zurriyah 

Kata zurriyah dalam kamus al-Munawwir diartikan sebagai anak, 

cucu, dan keturunan.
15

 Asalkan dungan kata ini didapatkan dalam empat 

bentuk, yaitu -ذريذرا -ذرو -ذرر -ذرر  yang berarti makhluk yang keluar dari 

tulang iga (sulb) Nabi Adam a.s.
16

 Dalam al-Qur’an kata zurriyah disebut 

sebanyak 41 kali dengan berbagai bentuk derivasinya dan penambahan 

dhomir.
17

 

Kata zurriyah terambil daria sala kata zara yang berarti anak 

cucu.Kata zara atau dzarwan terdiri dari huruf dzal, ra dan huruf ya.Dilihat 

dari bentuk katanya maka dzarwan bentuk masdhar dari kata dzara-

yadaru-dzarwan yang secara umum berarti cepat atau terbang.Ibnu faris 

mengatakan bahwa dzarwan mempunyai makna, 1) memuliakan sesuatu 

dan melindunginya, 2) sesuatu yang jauh dan pecah.
18

 Seperti dalam 

firman Allah SWT, Q.S. Ali Imron[3]: 36 ; 

                 

                              

        

 “Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya 

Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan 

                                                             
15

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munaww, Op.Cit, h. 444. 
16

Ibid, h. 443. 
17Muhammad Fuad  Abdul  Baqi, al-Mu’jam Mufarras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Beirut: 

Dar al-Fikr li at-Tiba’ahwa an-Nasyrwa at-Tauzu’, 1980), h. 270-271. 
18Sahabuddin,  Ensiklopedi Al-Qur’an:…Op.Cit, h.187-188. 
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Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki 

tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai Dia 

Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 

keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 

terkutuk." 

 

4. Athfal 

Athfal adalah jamak dari kata thifl dengan bentuk masdhar dari 

thafala- yathfulu- thufulan/thuful, thiflan/thifl.
19

 Kata athfal dalam 

disebutkan satu kali dalam Q.S. an-Nur ]24]: 59. 

                       

                          

 “danapabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah 

mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta 

izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

Secara bahasa kata tihfl mempunyai beberapa arti yaitu 1) 

rakhusha wa na’ima (lunak dan lembut), seperti ath-thiflush- shaghir 

(anak kecil yang lembut). Ibnu Manzur dengan mengutip pendapat dari 

Abu Haitsam, mengatakan bahwa bayi disebut tihfl bila ia telah lahir dari 

rahim ibu sampai ia akil baligh (dewasa).
20

 

Menurut Ahmad Ibnu Fariz kata tahfl beraal dari kata yang di 

pergunakan untuk  anak binatang yang baru saja lahir dari perut induknya, 

karena dari segi kelembutan ia sama dengan bayi yang lahir. Karena 

                                                             
19Ibid, h. 1006  
20

Ibid, h.1007. 
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kekecilan dan kehalusan inilah maka bayi disebut tihfl. Pendapat al-

Ashfahani sejalan dengan apa yang di kemukakan ath-Thabari bahawa 

tihfl adalah manusia pada usia anak-anak. Sementara yang benar-benar 

baligh itu berkaitan dengan kondisi tubuh yang kuat, bermaan dengan 

kuatnya nggota tubuh yang lain. Ini sesuai dengan tafsir Q.S. an-Nur [24]: 

31, dimana anak-anak belum dilarang melihat aurat lawan jenisnya.
21

 

5. Shabiy 

Kata shabiy terambil dari kata yang terdiri atas tiga huruf yaitu, 

shad, bad an harf illah. Menurut Ibnu Fariz akar kata tersebut menyandag 

tiga makna pokok. Pertama, menunjuk pada usia muda, dari itu anak-anak 

yang masih muda disebut shabiy. Kedua menunjuk pada jenis angin, shaba 

yaitu angin yang bertiup kearah kiblat. Ketiga, mengandung makna 

condong.
22

 

Kemudian penggunaan bentuk shabiy yang terdapat pada dua 

tempat itu menunjukkan pada makna anak-anak. Dalam Q.S. Maryam 

[19]:12 penggunaaan kata tersebut berkaitan dengan sifat-sifat Nabi 

Yahya a.s. diantaranya dimana ia masih anak-anak sudah diberikan 

hikmah. Sedangkan Q.S. maryam [19]:29, berkaitan dengan pembelaan 

Nabi Isa a.s. terhadap ibunya yang di tuduh oleh kaumnya telah berbuat 

mesum sehingga melahirkan bayinya tanpa ayah. Ia menunjuk kepada 

                                                             
21

Ibid. 
22

Ibid, h.890. 
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anaknya yang masih bayi.
23

 Dalam al-Qur’an kata ini disebut bacaan 

nasab, yaitu shabiyyan sebanyak 2 kali, yaitu dalam Q.S. Maryam [19]: 12 

dan 29. 

                         

“Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan 

Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,” 

                          

“Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana 

Kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?"” 

 

6. Aqrab 

Kata ini memang tidak langsung menunjuk kepada anak. Namun 

demikian masih memiliki kedekatan makna dan berhubungan erat dengan 

anak, cucu, dan bentuk keturunannya kebawah. Kata aqrab disebut 19 kali 

dalam al-Qur’an dan bentuk derivasinya. 

7. Nashl 

Al-Qur’an hanya menggunakan kata nashl dalam satu tempat, 

yaitu Q.S. as-Sajadah [32]: 8; 

                   

“kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. 

 

 

                                                             
23

Ibid. 
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8. Rabaib 

Kata rabaib yang berartianaktiri, sebagaimana kata nashl, kata ini 

juga disebutkan satu kali pada Q.S. an-Nisa [4]: 23; 

                                

                           

                         

                          

                            

                      

“diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 

menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 

yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu 

itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; 

(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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9. Ad’iya’kum 

Kata ad’iya’kum bermakna anak angkat.
24

 Al-Qur’an 

menggunakan kata ini di dua tempat, yaitu Q.S.al-Ahzab [33]: 4 dan 37. 

                       

                               

                     

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 

rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 

sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 

anak kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu 

dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 

menunjukkan jalan (yang benar).” 

 

                       

                     

                              

                           

 “dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 

melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 

kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", 

sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 

lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 

keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 

dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 

(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 

                                                             
24

Ibid, h. 404. 
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angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. dan 

adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” ).” 
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BAB IV 

AMTSAL ANAK DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Anak Sebagai Hiasan (Zinah) 

 

Menurut ajaran Islam anak selain sebagai nikmat juga perhiasan 

kehidupan dunia.Orang tua tidak seharusnya terlena dengan keberadaan anak, 

sebab perhiasan tidak ada apa-apanya di banding dengan inti kehidupan. Umat 

islam tidak seharusnya mengorbankan maksud dan inti kehidupan demi 

membela perhiasan-perhiasan.
1
 Dalam Q.S.  al-Kahfi [18]: 46 Allah SWT 

berfirman sebagai berikut: 

                        

          

“harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan.”  

Setelah Q.S. al-Kahfi [18]: 45 melukiskan tentang keadaan dan sifat 

dunia dan segala isinya, ayat ini menyebutkan dua dari hiasan dunia yang 

seringkali dibandingkan manusia dan mengantarkannya lengah dan angkuh. 

Ayat ini menyatakan “ harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia”. Kesemuanya tidak abadi dan bisa memperdaya manusia, tetapi 

                                                             
1
Ali Gufron, Lahirlah Dengan Cinta: Fikih Hamil Dan Melahirkan, (Jakarta:Amzah, 2007), 

h. 71. 
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amalan-amalan yang kekal karena dilakukan karena Allah lagi saleh, yakni 

sesuai dengan tuntutan agama dan bermanfaat akan lebih baik untuk kamu 

semua pahalanya disisi tuhanmu serta lebih baik dan lebih dapat diandalkan 

untukmenjadi harapan.
2
 

Ayat diatas menamai harta dan anak adalah zinah yakni hiasan atau 

sesuatu yang dianggap baik atau indah. Ini memang demikian karena ada 

unsur keindahan pada harta disamping manfaat. Demikian juga pada anak, 

disamping dapat membela danmembantu orangtuanya penamaan keduanya 

sebagai zinah/hiasan juga lebih tepat menamaianya qimah/sesuatu yang 

berharga. Karena kepemilikan harta dan kehadiran anak tidak dapat 

menjadikan seseorang berharga atau mulia. Kemuliaan dan penghargaan 

hanya diperoleh melalui iman dna amal saleh.
3
 

Kata zinah berasal dari kata zāna yang berarti menampakkan 

kebagusan, menghiasi atau mempercantik.
4
 Sedangkan zinah adalah yang 

menghiasi segala sesuatu dengan keindahannya/hiasan.
5
 Di dalam al-Qur`an 

mengenai lafadz ini mempunyai beberapa makna, antara lain perhiasan 

berbentuk materil/barang yang dinamakan dengan perhiasan dunia, 

pemaknaan ini ditemukan dalam Q.S. al-A’raf [7]: 32: 

 

                                                             
2
Muhammad Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah,Op.Cit, Volume.8, h. 69. 

3
Ibid, h.70. 

4
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), h. 

638 
5
Ibnu Manẓūr, Lisān al-„Arab jld. 13,(Beirut: Dār al-Ṣādir, 1992) h. 202 
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                           

                          

       

Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 

bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 

mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 

bagi orang-orang yang mengetahui. 

hiasan yang digunakan untuk membungkus perbuatan jahat/buruk dengan 

sesuatu agar terlihat indah, pemaknaan ini ditemukan dalam Q.S. Yusuf [12]: 

12,  

                     

biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok pagi, agar Dia (dapat) bersenang-

senang dan (dapat) bermain-main, dan Sesungguhnya Kami pasti 

menjaganya." 

Hiasan yang digunakan oleh setan untuk menjadikan indah perbuatan jahat 

dalam pandangan manusia yang tercantum pada QS. al-Anfal [8]:48,  

                         

                                

                      
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dan ketika syaitan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka 

dan mengatakan: "tidak ada seorang manusiapun yang dapat menang 

terhadapmu pada hari ini, dan Sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu". 

Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling Lihat melihat 

(berhadapan), syaitan itu balik ke belakang seraya berkata: "Sesungguhnya 

saya berlepas diri daripada kamu, Sesungguhnya saya dapat melihat apa 

yang kamu sekalian tidak dapat melihat; Sesungguhnya saya takut kepada 

Allah". dan Allah sangat keras siksa-Nya. 

Hiasan yang Allah ciptakan untuk menghiasi semesta sehingga terlihat indah 

dalam pandangan manusia yang tercantum pada Q.S. as-Ṣaffat [37]: 6), 

                  

Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, 

Yaitu bintang-bintang, 

dan hiasan yang Allah ciptakan di dalam hati manusia, yakni keimanan 

sebagaimana yang dicantumkan pada Q.S. Al-Hujurat [49]: 7. 

                             

                                

             

dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia 

menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 

mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan 

dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu 

benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-

orang yang mengikuti jalan yang lurus, 
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Dalam hal ini makna zinah pada Q.S. al-Kahfi [18]: 46 termasuk 

dalam amtsal Musharrahah Yaitu sesuatu yang dijelaskan dengan lafaz 

matsal atau sesuatu yang menunjukkan tasybih (penyerupaan). Yaitu 

penjelasan  anak dalam al-Qur’an dinamai dengan amtsal dengan 

menunjukkan tasybih (penyerupaan) yaitu hiasan. 

Perhiasan yang menyebabkan kedurhakaan dan kedzaliman. Apabila 

perhiasan berupa harta kekayaan tidak dijadikan sebagai sarana beribadah 

sebagaimana yang disebutkan di atas, maka hanya akan menjadikan 

pemiliknya durhaka dan dzalim tanpa alasan sebab kerakusannya terhadap 

harta. Hal ini telah terjadi kepada Fir’aun yang merupakan seorang raja yang 

dzalim dan durhaka terhadap Tuhan karena menganggap dirinya sebagai 

Tuhan. 

Ayat ini juga mendahulukan kata al-baqiyat/yang kekal atas ash-

shalihat karena bermaksud menggaris bawahi bahwa ketidak kekalan harta 

dan anak yang hanaya berfungsi sebagai hiasan duniawi. Seakan-akan ayat ini 

berkata bahawa harta dan anak yang dibanggakan dan menjadi hiasan duniawi 

adalah dua hal yan dapat diandalkan dan baik, tetapi dia tidak kekal, 

sedangkan amal-amal yang kekal lagi uatama disis tuhan lebih baik pahalanya 

dan lebih diharapkan dan dianadalakan. Sementara ulama menyatakan bahwa 

al-baqiyat ash-Shalihat yang bermaksud sholat lima waktu. Pendapat yang 
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lebih baik adalah yang memahaminya dalam pengertian umum sesuai dengan 

bentuk jamak kata tersebut, sehingga mencakup amal saleh. 
6
 

B. Anak Sebagai Cobaan (Fitnah) 

 

Sebagai nikmat Allah juga menjadikan anak sebagai cobaan bagi 

orang tua.Artinya tidak jarang hanya gara-gara anak orang tua rela melakukan 

hal yang dilarang agama. Anak sering membuat orang tua lalai kecintan rang 

tua terhadap anak sering kali mengalahkan kecintaan mereka terhadap apa 

saja bahkan terhadap agama sekalipun. Perasaan sayang dan cinta orang tua 

terhadap anak juga sering membuat mereka lupa kepada Allah .untuk itu 

dalam al-Qur’an disebutkan bahwa anak adalah cobaan bagi orang tua .
7
 Q.S. 

Al-Anfal  [8]: 28 Allah swt berfirman: 

 

                              

 

“dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”  

 

Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya sangat jelas, bila peristiwa 

Abu Lubabah yang disebut pada ayat sebelumnya dapat diterima sebagai 

sebab turunya. Bukankah motivasi pengkhianatannya adalah cinta anak dan 

harta bendanya. Sayyid Quthub menulis bahwa dalam rangkaian ayat-ayat 

surat ini terulang sekali panggilan ya ayyuhal-ladzina. Harta benda dan anak-

                                                             
6
Ibid, h. 70-71.  

7
Ali Gufron, Lahirlah Dengan Cinta…Op. Cit, h. 79-80 
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anak boleh jadi mengakibatkan seseorang tidak bangkit memenuhi panggilan 

itu, karena takut atau kikir, sedangkan kehidupan yang diserukan oleh 

rasululllah adalah kehidupan mulia yang menuntut tanggungjawab dan 

pengorbanan.  Karena itu al-Qur’an mengobati sifat itu dengan mengingatkan 

bahaya harta benda dan anak –anak. Peringatan tersebut disertai 

mengingatkan bahwa ganjaran disi Allah lebih besar dari pada harta benda 

dan anak tersebut. Demikian Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini dengan 

ayat sebelumnya.
8
 

Kata fitnah (فتىت ) dalam Q.S. al-Anfal [8]: 28 adalah identik dengan 

ujian. Tujuan amtsal tersebut adalah menjauhkan dan menghindarkan, karena 

isi amtsal tersebut berupa sesuatu yang dibenci jiwa. Cinta dan benci adalah 

dua aspek dari jaringan-jaringan jiwa yang begitu kompleks dan saling 

berlawanan. Manusia dewasa dan anak-anak pada hakekatnya ingin 

merasakan segala bentuk kesenangan materi. Mereka sangatingin sekali 

unggul, kuat, berkemampuan lebih, mengalahkan yang lain, berkuasa, menjadi 

pusat perhatian, berumur panjang dan abadi. 

Kata fitnah (فتىت ) dengan arti cobaan atau ujian terhadap keimanan 

bagi orang-orang beriman pada umumnya bermacam wujudnya. Diantaranya: 

a. Anak dan harta (Q.S. ath-Tahagabun [64]: 14) karena anak dan harta dapat 

menjauhkan pemiliknya dari sifat takwa. 

                                                             
8
Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Op.Cit.Volume.5, h.406. 
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b. Kebaikan dan keburukan, baik berupa kesehatan, kekayaan, kepandaian 

dan sebagianya. Atau bahkan kemiskinan, penyakit dan tekanan semua 

merupakan cobaan keimanan. 

c. Kenikmatan hidup juga dinamai fitnah (Q.S. az-Zumar [39]: 49). 

d. Godaan dan pengaruh luar yang mampu mengarahkan orang untuk 

mengikuti hawa nafsu dan bertindak melanggar perintah Allah (Q.S. al-

maidah [5]: 48-49).
9
 

Muhammad Qurais Shihab juga berpendapat, bahwa karena 

penghianatan terhadap amanat biasanya didorong  oleh keinginan memperoleh 

harta benda atau didorong oeh rasa cinta terhadap anak, maka setelah ayat lalu 

melarang mengkhianati amanat, maka disini di tekankan bahwa penyebab 

pengkhianatan itu  yakni : dan ketahuilah bahwa harta kamu sedikit atau 

banyak dan demikian juga anak-anak kamu hanyalan hal yang dijadikan 

Allah sebagai cobaan untuk menguji kesungguhan kamu mensyukuri nikmat 

Allah dan memenuhi panggilan Rasul. Dan juga menjadi cobaan untuk 

melihat kesungguhan kamu menyerahkan amanat yang di titipkan manusia 

kepadamu. Maka dari itu jangan sampai harta dan benda menjadikan kamu 

melanggarnya, sehingga kamu mendapat siksa dan ketahuilah kalau bukan 

sekarang, maka sebentar lagi kamu akan memperoleh ganjaran sebagai 

                                                             
9
Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur‟an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati,2007). h.232.  
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imbalan kesyukuran kamu karena sesunggihnya disisi Allah terdapat pahala 

yang amat besar.10 

Anak menjadi cobaan bukan saja ketika orangtua terdorong oleh rasa cinta 

kepadanya sehingga ia melanggar, tetapi juga dalam kedudukan anak sebagai amanat 

Allah. Allah menguji manusia melalui anaknya, untuk melihat apakah ia memelihara 

secara aktif, yakni mendidik dan mengembangkan potensi-potensi anak aagar 

menjadi khalifah didunia. Mengabaikan tugas ini adalah salah satu bentuk 

pengkhinaan terhadap Allah dan amanat yang di titipkan kepada manusia. Demikian 

juga fungsi sosial harta , atau berusaha meraihnya secara bathil, tapi harta juga ujian 

dari apakah  harta tersebut dipelihara dan dikembangkan sehinga hasilnya berlipat 

ganda melalui usaha halal atau baik.
11

 

Firman Allah “dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu hanyalah 

sebagai cobaan,” yakni ujian dan cobaan dari Allah. Jika hal itu diberikan apakah 

mensyukurinya dan menaati-Nya atau melalaikannya. Kemudian firaman Allah “dan 

sesungguhnya disi Allahlah pahala yang yang besar”, yakni pahala, pemberian dan 

surga-Nya lebih besar dari pada harta dan anak karena dapat saja diantara anak itu 

dapat menjadi musuh dan kebanyakan dari mereka tidak berguna sedikit pun.
12 

Mustafa al-Maraghi berpendapat  mengenai ayat ini dalam tafsirnya,  bahwa 

cobaan berupa harta dan anak adalah cobaan besar yang tidak diragukan bagi siapa 

pun yang mau berfikir. Karena harta itulah yang merupakan poros penghidupan 

seseorang dan sarana untuk mencapai segala keinginan dan hasrat, diamping menolak 
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Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Op.Cit. Volume.5, h. 406-407. 
11

Ibid, h. 407. 
12Ibid, h.510-511. 
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dari dirinya banyak hal yang tidak  diinginkan. Dan karena memperolehnya orang 

siap menaggung segala kesulitan dan kesusahan, sementara syara’ mengharuskan 

manusia mencari yang halal dan menghindari yang haram dan mendorong menyukai 

kehematan dan keseimbangan.
13 

Begitu juga halnya anak, cinta terhadap anak adalah hal yang telah Allah 

titipkan dalam fitrah manusia. Anak-anak adalah buah hati dan belahan jiwa bagi ibu 

dan bapaknya. Oleh karena itu cinta terhadapa anak sanggup mebawa orangtuanya 

mengeluarkan segala yang ada demi anak, baik harta atau bahkan kesehatan dan 

kesenangan. Cinta kepada anak sering menyebabkan orangtua sanggup melakukan 

dosa dan perbuatan jahat demi pendidikan mereka. Dan menyebab kan orangtua 

menjadi kikir untuk berzakat dan mengeluarkan nafkah-nafkah wajib lainnya. Fitnah 

yang di timbulkan oleh anak adalah lebih besar dari pada yang di timbulkan oleh 

harta, sehingga seseorang biasa saja mengambil harta orang lain secara bathil demi 

anak.
14

 

Menurut Prof.Dr.Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Wasit, “hartamu 

dan anak-anak mu itu hanyalah sebagai cobaan”, maksudnya, harta dan 

anak-anak adalah ujian dari Allah dan cobaan. Maksudnya ujian dari Allah 

untuk melihat bagaimana perbuatan yang dilakukan terkait itu semua dan 

untuk menunujukkan dalil meskipun sebenarnya dia telah mengetahui yang 

                                                             
13

Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 6, (Semarang: Toha Putra semarang, 1988), 

h.373. 
14

Ibid, h. 373-374. 
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terdahulu dilakukan  maka berhati-hatilah jangan sampai melanggar batas 

ketentuan dan syariat.
15

 

Dalam hal ini penulis mengambil surat at-Thagabun [64]: 15 sebagai 

kolerasi ayat., Allah swt. berfirman : 

                            

 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 

sisi Allah-lah pahala yang besar”. 

 

Secara korelatif tentang fitnah harta dan anak dalam surah at-

Taghabun, Imam Ar-Razi dalam at-Tafsir al-Kabir menyebutkan, karena anak 

dan harta merupakan fitnah, maka Allah memerintahkan kita agar senantiasa 

bertakwa dan taat kepada Allah setelah menyebutkan hakikat fitnah keduanya, 

”Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 

dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan 

barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-

orang yang beruntung”. Apalagi pada ayat sebelumnya, Allah menegaskan 

akan kemungkinan sebagian keluarga berbalik menjadi musuh bagi seseorang, 

”Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap 

mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 

(mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Wahbah Az-Zuhaili, tafsir al-Wasit jilid 1(Jakarta: Gema Insani, 2012), h. 691 
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Sedangkan tentang fitnah harta dan anak dalam Q.S. al-Anfal [8]: 28, 

Sayyid Quthb menyebutkan korelasinya dengan tema amanah ”Hai orang-

orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. Bahwa harta dan anak 

merupakan objek ujian dan cobaan Allah swt yang dapat saja menghalang 

seseorang menunaikan amanah Allah dan Rasul-Nya dengan baik. Padahal 

kehidupan yang mulia adalah kehidupan yang menuntut pengorbanan dan 

menuntut seseorang agar mampu menunaikan segala amanah kehidupan yang 

diembannya. Maka melalui ayat ini Allah swt ingin memberi peringatan 

kepada semua khalifah-Nya agar fitnah harta dan anak tidak melemahkannya 

dalam mengemban amanah kehidupan dan perjuangan agar meraih kemuliaan 

hidup di dunia dan di akhirat. Dan inilah titik lemah manusia di depan harta 

dan anak-anaknya. Sehingga peringatan Allah akan besarnya fitnah harta dan 

anak diiringi dengan kabar gembira akan pahala dan keutamaan yang akan 

diraih melalui sarana harta dan anak.
16

 

Pada bagian akhir Q.S. at-Taghabun [64]: 15 redaksi surat 

mengarahkan seruannya kepada orang-orang yang beriman untuk 

mengingatkan mereka tentang fitnah istri-istri, anak-anak, dan harta benda. 

Ayat ini mengajak mereka untuk bertakwa kepada Allah, mendengarkan, 

menaati, dan berinfak. Sebagaimanapun memperingatkan mereka dari sifat 
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Muhammad Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah:…Op.Cit, Volume.14, h. 280.  
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bakhil dalam jiwa-jiwa mereka. Allah menjanjikan kepada mereka bila 

mampu mengatasinya bahwa bagi mereka adalah rezeki yang berlipat ganda, 

ampunan dan kemenangan. Akhirnya, mereka diingatkan dengan ilmu Allah 

bagi sesuatu yang nyata dan yang gaib, kekuasaan-Nya dan kebesaran-Nya 

bersama dengan hikmah-Nya dan kemuliaan-Nya. 

C. Anak Sebagai Musuh (‘Aduwwan) 

                       

                       

 “Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 

mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. 
 

Dalam ayat ke 14 pada Q.S.  at-Taghabun Allah mengingatkan kepada 

orang-orang yang beriman supaya waspada dan behati-hati dalam mencintai, 

mengasihi anak, istri agar tidak berlebihan, sebab di antara mereka ada yang 

berupa musuh dalam selimut dalam tubuh, yaitu apabila sampai merintangi 

kita beramal saleh atau melalaikan kita dari zikrollah serta tuntunan ajaran 

Allah. Seorang mukmin wajib mengetahui dan memahami bahwa yang paling 

utama dari seluruh kepentingan hidupnya adalah taat, beriman dan 

menjalankan perintah Allah serta menjauhi larangannya. 

Di pangkal ayat diterangkan dengan memakai kata min yang berarti 

dari pada artinya setengah dari pada, tegasnya bukan semua istri atau semua 
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anak menjadi musuh hanya kadang-kadang atau pernah ada.Hasil dari sikap 

mereka telah merupakan suatu musuh yang cita-cita orang mukmin sebagai 

suami atau sebagai ayah.
17

 

Menurut Mujahid anak dan istri yang dinamakan musuh adalah 

mereka yang memerintahkan agar memutuskan tali silaturrahim dan 

menyarukan maksiat kepada Allah Swt. Dan suami tidak bisa menolak dan 

terpaksa mematuhi kehendak mereka. Menurut Imam Ibnu Zaid mengatakan 

bahwa mereka adalah yang menyalahi dalam urusan agama sehingga menjadi 

musuh bagimu. Imam Sahal mereka adalah yang membawamu menjadi 

pencari kesenangan dunia dan mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya.
18

 

Kata musuh dalam Q.S. at-Thagabun [64]: 14 disebutkan dengan kata 

faahdzaruhum yang terambil dari kata hadzara, dalam al-Qur’an disebut 

sebanyak 20 kali dan yang seasal dengan kata itu. Kata hadzara pada mulanya 

digunakan untuk arti memelihara atau bagun. Tujuan amtsal tersebut adalah 

menjauhkan dan menghindarkan, karena isi amtsal tersebut berupa sesuatu 

yang dibenci jiwa. Dari kata ini kemudian terbentuk kata lain yang memiliki 

arti yang beraneka ragam namun tidak menyimpang. Misalnya peperangan 

yang berkecambuk disebut juga al-mahadzurin karena setiap yang ikut 
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Hamka, Tafsir al-Azhar, (Cet Pertama. Juz 28, 29, 30, 1985), h. 246. 
18

Habib mawardi al-bisry, an-nuktu wa al-uyun at-tafsir al-mawardi, juz 6 (Dar-a kutub; 
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berperang harus waspada menghadapi musuh. Kata ini juga di artikan sebagai 

bencana yang membuat orang waspada akan kemungkinan terulang.
19

 

Sebagian pasangan dan anak merupakan musuh dapat dipahami dalam 

arti musuh yang sebenarnya, yang menaruh kebencian dan ingin memisahkan 

diri dari ikatan perkawinan. Ini bisa saja terjadi kapan dan di mana pun. Dan 

bisa juga permusuhan dimaksud dalam pengertian majazi, yakni bagaikan 

musuh. Ini karena dampak dari tuntunan dari mereka yang menjerumuskan 

pasangannya dalam kesulitan bahkan bahaya, layaknya perlakuan musuh 

terhadap musuhnya.
20

 

Salah satu yang menjadi contoh istri dan anak itu ada yang menjadi 

musuh bagi seorang mukmin seperti yang disebutkan dalam akhir Q.S. at-

Tahrim [66]: 11 tentang istri dari dua orang nabi, sebagaimana firman Allah 

Swt: 

                       

                         

        

 “dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang 

beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah 

rumah di sisi-Mu[1488] dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun 

dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.” (Q.S. at-

Tahrim [66]: 11) 
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Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur‟an:..Op.Cit, h.264. 
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At-Tirmidzi mengatakan bahwa menurut IbnAbbas ayat ini turun 

berkaitan dengan kasus sekian banyak penduduk Mekah yang ingin berhijrah. 

Akan tetapi isteri dan anak-anak mereka menolak ikut berhijrah. Kemudian 

mereka menjumpai rekan-rekannya yang lebih dahulu berhijrah, telah 

memiliki pengetahuan yang bagus mengenai Islam dan telah banyak mendapat 

pelajaran dari Rasulullah SAW. Kemudian mereka menyesal (merasa 

tertinggal) dan bermaksud menjatuhi hukuman kepada istri dan anak-anaknya 

yang menjadi penghalang dan penyebab ketertinggalan mereka. Lalu turunlah 

ayat ini.
21

 

Q.S. at-Taghabun [64]:14 

                     

        

“Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 

mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

 

kadang-kadang isteri atau anak dapat menjerumuskan suami atau 

Ayahnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan 

agama. Dan ayat ini berbicara tentang kehidupan suatu keluarga, dimana pada 

keluarga tersebut kadang-kadang ada istri yang menjadi musuh bagi keluarga 

tersebut dan bahkan dari anak-anak mereka pun kadang kala ada yang menjadi 
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Qomaruddin Shaleh, Ashab an-Nuzul (Bandung: CV. Diponegoro, 1988),  h. 529. 
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musuh baginya. Benar-benar disengaja atau tidak kadang-kadang ada dari 

mereka yang menjadi musuh, sekurang-kurangnya menjadi musuh yang akan 

menghambat cita-cita. Sebab itu disuruhlah orang yang beriman berhati-hati 

terhadap istri dan anak-anaknya, jangan sampai mereka itu mepengaruhi iman 

dan keyakinan. Tetapi jangan langsung mengambil sikap keras terhadap 

mereka. Bimbinglah mereka baik-baik. “: dan jika kamu memaafkan dan tidak 

memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Alllah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Sebagian pasangan dan anak merupakan musuh dapat dipahami dalam 

arti musuh yang sebenarnya, yang menaruh kebencian dan ingin memisahkan 

diri dari ikatan perkawinan. Ini bisa saja terjadi kapan dan di mana pun. Dan 

bisa juga permusuhan dimaksud dalam pengertian majazi, yakni bagaikan 

musuh. Ini karena dampak dari tuntunan dari mereka yang menjerumuskan 

pasangannya dalam kesulitan bahkan bahaya, layaknya perlakuan musuh 

terhadap musuhnya.
22

 

Maksud dari surat at-Thagabun: 14 adalah kadang-kadang istri dan 

anak dapat menjerumuskan suami atau ayahnya untuk melakukan perbuatan 

yang dilarang agama. Menurut Quraish Shihab bahwa anak atau istri kadang 

bagaikan seorang musuh atau benar-benar menjadi musuh.Hal ini karena 

mampu memalingkan suami sebagai pemimpin rumah tangga dari tuntunan 
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agama menuntut sesuatu di luar batas kemampuan seorang suami. Kata 

Aduww  identik dengan ujian, cobaan, kegoncangan dan kebingungan hati 

seseorang.  

Memerhatikan keterangan ayat-ayat di atas, dapat juga di fahami 

bahwa kata hadzara digunakan Allah SWT.untuk menggambarkan bahwa 

yang ditakuti itu adalah bahaya yang tergolong besar oleh karena itu, kata 

tersebut digunakan untuk mengambarkan ketakutan yang besar dan 

memerlukan kehati-hatian.
23

 

Anak memang sering membuat orang tua lalai, kecintaan orangtua 

terhadap anak seringkali mengalahkan kecintaan mereka terhadap apa saja, 

bahkan terhadap agama sekalipun. Maka tidak heran kalau jauh –jauh haru al-

Qur’an memperingatkan kepada manusia bahwa anak adalah cobaan.Namun 

berbanding terbalik dengan kisah nabi Ibrahim dan Siti Hajar terhadap 

anaknya. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman pada Q.S. Ash-Shaffat [37]: 102-

107 ; 

                   

                            

                            
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Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur‟an:..Op.Cit, h.264. 
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam 

mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 

menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; 

insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang 

sabar".Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 

anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). dan Kami 

panggillah dia: "Hai Ibrahim. Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 

itu Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang 

yang berbuat baik.Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.Dan 

Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.”  

Seperti itulah seharusnya orangtua terhadap anak. Bagaimana pun juga 

dan secinta apa pun juga pada anak, tidak boleh terjerumus melakukan hal-hal 

yang dilarang oleh agama atau tidak menaati perintah Allah jika mampu 

menyikapi cobaan itu dengan baik, maka akan dapat ganjaran berupa surga. 

Namun jika tidak mampu maka ngajarannya adalah kerugian dan neraka.
24

 

D. Anak sebagai penyejuk hati (Qurrata a’yun) 

Kehadiran sang buah hati dalam sebuah rumah tangga bisa diibaratkan 

seperti keberadaan bintang dimalam hari yang merupakan hiasan langit 

demikian pula keberadaan anak sebagai perhiasan dalam kehidupan dunia.  

Selain sebagai cobaan dan musuh anak juga menjadi penyejuk hati.Allah 

swt.berfirman dalam Q.S. al-Furqan [25]: 74; 

                           

        

                                                             
24

Gufron, Lahirlah Dengan Cinta….,Op.Cit, h. 83.  
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“dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada 

Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), 

dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” 

 

Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah 

menjelaskan kata qurrah pada mulanya berarti dingin.Yang dimaksud disini 

adalah menggembirakan.Sementara ulama berpendapat bahwa air mata yang 

mengalir dingin menunjukkan kegembiraan, sedangkan yang hangat 

menunjukkan kesedihan.Oleh karena itu pada masa dulu gadis-gadis malu 

mengungkapkan perasaan atau kesedihan menerima pinangan calon suami, 

para wali menemukan indicator kesedihan atau penolakannnya melalui air 

matanya.Bila dingin berarti bergembira menerima pinangan, dan bila hangat 

itu tandanya penolakan.Dari sisni lah kata tersebut juga di artikan 

kegembiraan.
25

 

Kata qurrah bermakna permata hati yang menyejukkan serta 

memberikan kedamaian hati bila di pandang. Dalam artian ini tujuan amtsal 

tersebut adalah member mkana yang menarik dan indah dalam suatu 

ungkapan yang padat, seperti amtsal kaminah dan amtsal mursalah. Dalam 

Q.S. al-Furqan [25]:74, A.S.  

                           

        
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“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah 

kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati 

(Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 

al-Qashash [28]: 9,  

                       

                 

 

 “ Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 

bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat 

kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada 

menyadari 

 

Q.S. as-Sajadah [32]: 17, 

                                

 

“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 

dipandang sebagai Balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan 

 

Dalam ayat tersebut digambarakan betapa tenteram dan sejuknya batin 

seseorang dikala memperoleh pasangan dan anak-anak yang saleh. Kondisi 

menyejukkan tersebut membuat seseorang hanya bias melihat anaknya 

sehingga tidak perlu melihat anak orang lain. Disisi lain, karena anak 

memberikan kesejukan hati maka seorang ayah/ibu merasa bahwa dia 

mempunyai perhatian pada anaknya dari pada orang lain meskipun orang lain 

memberikan perhatian yang lebih besar kepadanya.
26
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Ayat ini membuktikan bahwa sifat hamba-hamba Allah yang terpuji 

itu tidak hanya terbatas pada upaya menghiasi diri dengan amal-amalan 

terpuji, tetapi juga member perhatian kepada keluarga dan anak keturunan, 

bahkan masyarakan umum.Doa tersebut tentu di barengi dengan mendidik 

anak dan keluarga agar menjadi manusia yang terhormat, karena anak dan 

pasangan tidak dapat menjadi penyejuk mata tanpa keberangaman yang baik, 

budi pekerti yang luhur dan pengetahuan yang memadai.
27

 

Menurut Musthafa al-Maraghi dalam tafsir al-Maraghi menjelaskan 

bahwa orang-orang yang memohon kepada Allah agar melahirlan dari 

mereka keturunan yang taat dan beribadah kepadanya semata dan tidak 

menyekutukannya demgam yang lain. Orang yang beriman dengan sebenar-

benar iman, apabila melihat keluarganya sama dengannya, taat kepada Allah, 

maka dia akan merasa semamg dan gembira, dia mengharapkan mereka 

dapat berguna baginya di dunia selama hidup dan matinya serta bertemu 

dengannya di akhirat. Mereka juga memohon agar Allah menjadikan mereka 

para imam yang diteladani dalam menegakkan panji-panji agama dengan 

menganugerahkan ilmu yang luas kepada mereka dan memberi taufik kepada 

mereka untik mengerjakan amal saleh.
28

 Orang tua sangat mengharapkan 

bahwa anaknya dapat menjadi anak yang bisa membuat hati kedua orang 

senang, bahagia karena mempunyai keturunan yang soleh dan soleha. 

                                                             
27

Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:…Op.Cit, Volume, 15, h. 545.  
28

Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1974), h. 70 
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Apabila kedua orang tua mampu mendidik anaknya dalam pendidikan 

yang bermoral dan berakhlak mulia. Maka anak tersebut akan berbakti 

kepada orang tuanya. ,maka dari itu anak yang menjadi qurrata a‟yun atau 

penyejuk hati orang tua khususnya dan begitu juga kepada orang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian sebelumnya, maka penulis berkesimpulan, bahwa anak dalam 

al-Qur’an disebut dengan amtsal (perumpamaan) ada 4 hal yaitu: 

1. Anak sebagai hiasan ( زينة ). yakni hiasan atau sesuatu yang dianggap baik 

atau indah. Makna zinah juga ialah menghiasi segala sesuatu dengan 

keidahannya atau hiasan. 

2. Anak sebagai cobaan ( فتنة ). Yakni ujian atau cobaan terhadap keimanan 

bagi orang kedua orangtua khususnya bagi orang-orang beriman pada 

umumnya bermacam wujudnya. 

3. Anak sebagai musuh ( دواع ). Yakni menaruh kebencian dan ingin 

memisahkan diri dari ikatan perkawinan. 

4. Anak sebagai penyejuk hati ( قرة اعين). Kata Qurrah bermakna permata hati 

yang menyejukkan serta memberikan kedamaian hati bila dipandang.   

B. Saran 

berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, saran penulis kepada peneliti 

selanjutnya, yaitu:  

1. Penulis berharap kepada pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang al-Qur’an, khususnya pada kajian tentang amtsal dan anak al-Qur’an. 
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2. Penulis berharap pengembangan terhadap metode pengkajian al-Qur’an, 

khususnya metode pengkajian terhadap amtsal dan anak menurut pandangan 

al-Qur’an guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih meluas. 

3. Untuk kampus Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan untuk 

menyediakan tafsir referensi ayat-ayat dan terjemahan khususnya untuk Ilmu 

Al-Qur’an dan tafsir. Mengingat sumber daya mahasiswa/i zaman sekarang 

yang masih perlu dibimbing untuk dapat memamahi tafsir dan terjemahannya.  
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